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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of professionalism and locus of control on the 

performance of village credit institution supervisory boards (LPD) throughout Badung 

Regency. The population in this study were 366 respondents who in this case were the 

supervisory bodies of the LPD in Badung Regency. The sampling method used was 

probability sampling, by determining the number of samples using the slovin formula so 

that 191 respondents were obtained, then to determine the number of samples in each 

district using a proportionate startified random sampling technique. Data analysis 

techniques in this study using SEM-PLS. The results of the study show that the 

performance of supervisory bodies in LPDs in Badung District is influenced by locus of 

control. Where the higher the locus of control owned by a regulatory agency, the higher its 

performance. Another finding in this study is that professionalism has a positive but not 

significant effect on the performance of supervisory bodies, this is suspected because they 

have not fully honed their knowledge and abilities in carrying out their duties so that it will 

lead to low performance of the resulting supervisory bodies 
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PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah sebuah lembaga keuangan yang berdiri 

diwilayah desa khususnya di Provinsi Bali. Saat ini LPD di Bali sudah begitu banyak mengalami 

perkembangan dimana ditujukkan dengan keberhasilan LPD dalam membantu menumbuhkan 

potensi para masyarakat di Desa Pakraman. Dampak positif yang dirasakan dengan munculnya 

LPD tidak lantas meninggalkan jejak positif saja tetapi ada hal negative yang juga menyertainya. 

Terdapat sejumlah LPD yang tumbuh di Bali mengalami kegagalan dalam proses perjalanan 

menjalankan bisnis atau usahanya. Permasalahan yang begitu banyak bermunjulan pada LPD 

yakni berkaitan dengan kasusu kecurangan akuntansi. Banyak oknum yang tidak bertanggung 

jawab melakukan tindak kecurangan seperti tindakan penyelewengan dana LPD.  Saat ini banyak 

sekali kasus kecurangan mulai terungkap, seperti kasusu pada LPD Desa Ungasan  seperti yang 

termuat dalam situs berita online detik.com, dipaparkan bahwa  Ketua Lembaga Perkreditan 
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Desa (LPD) Desa Adat Ungasan telah terbukti melakukan tindakan korupsi yang menyebabkan 

LPD mengalami kerugian hingga 26 miliar. 

Dalam menanggulangi hal tersebut tentunya disini dibutuhkan peran dari badan pegawas. 

Badan Pengawas LPD harus mampu mengawasi berbagai aktivitas yang terjadi pada LPD 

sehingga dapat dipastikan bahwa kegiatan yang berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Peran dari badan pengawas sangat penting untuk meminimalisir tingkat tindakan kecurangan 

dalam LPD.  Melihat hal tersebut tentunya dalam melaksanakan pengawasan dibutuhkan badan 

pengawas yang memiliki profesionalisme yang tinggi. Badan pengawas internal harus memiliki 

sikap profesionalisme, sebab dalam melaksanakan tugasnya harus didukung dengan keahlian dan 

ketelitian tinggi  (Damayanthi & Merkusiwati, 2021).  

Dalam  membentuk kinerja yang baik juga akan sangat berkaitan dengan banyak faktor 

selain dari profesionalisme. Kesadaran akan keinginan untuk membentuk kinerja yang baik harus 

mendapat dorongan dari dalam diri individu itu sendiri. Dalam hal ini badan pengawas untuk 

mendorongnya memiliki kinerja baik harus mampu memiliki locus of control. locus of control 

merupakan sebuah kepercayaan yang diyakini seseorang terhadap bagaimana sebuah peristiwa 

dapat terjadi di kehidupannya. locus of control akan mencerminkan seseorang dalam bereaksi 

akan sesuatu hal yang terjadi didalam hidupnya.  locus of control  internal  biasanya menganut 

kepercayaan dimana mereka yakin bahwa peristiwa yang menimpanya merupakan hasil dari 

perbuatan yang dilakukan. Sehingga penganut aliran ini akan lebih bertanggung jawab atas 

berbagai hasil kerja yang dilakukan. locus of control  eksternal biasanya lebih ke berpasrahan 

dan meyakini bahwa segala hal yang terjadi didalam hidupnya adalah takdir atau keberuntungan. 

Bisanya orang yang berperinsip ini akan memiliki rasa tanggung jawab yang rendah. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Profesionalisme dan Locus of Control Terhadap Kinerja Badan Pengawas 

Lembaga Perkreditan Rakyat Se-Kabupaten Badung”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Stewart (1997) human capital merupakan sosok manusia itu sendiri yang dimana 

mereka di kontrak oleh perusahaan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan, 

pengetahuan, serta pengalaman pribadi yang dimilikinya. Dia tidak hanya dilihat sebagai 

individu, tetapi sebagai kelompok kerja dengan hubungan pribadi di dalam dan di luar 

perusahaan. Modal manusia berkualitas tinggi mendorong pengembangan organisasi sebagai 

sarana untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja.  
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Menurut Putra dan Jati (2019) profesionalisme merupakan tingkat keterampilan yang ada 

pada diri seseorang serta pengetahuan yang dimilikinya dengan kadar yang tinggi dalam sebuah 

subjek tertentu yang diperoleh melalui proses pelatihan maupun pengalaman. 

Menurut Stephen Robbins yang dialih bahasakan oleh Kurnia, dkk (2019) Locus of control 

merupakn persepsi ataupun kepercayaan yang dianut oleh seseorang mengenai sebuah nasib atau 

takdir dalam kehidupan pribadinya. Dalam  membentuk kinerja yang baik juga akan sangat 

berkaitan dengan banyak faktor selain dari profesionalisme. Kesadaran akan keinginan untuk 

membentuk kinerja yang baik harus mendapat dorongan dari dalam diri individu itu sendiri. 

Dalam hal ini badan pengawas untuk mendorongnya memiliki kinerja baik harus mampu 

memiliki locus of control. locus of control merupakan sebuah kepercayaan yang diyakini 

seseorang terhadap bagaimana sebuah peristiwa dapat terjadi di kehidupannya. locus of control 

akan mencerminkan seseorang dalam bereaksi akan sesuatu hal yang terjadi didalam hidupnya.  

locus of control  internal  biasanya menganut kepercayaan dimana mereka yakin bahwa 

peristiwa yang menimpanya merupakan hasil dari perbuatan yang dilakukan. Sehingga penganut 

aliran ini akan lebih bertanggung jawab atas berbagai hasil kerja yang dilakukan. locus of control  

eksternal biasanya lebih ke berpasrahan dan meyakini bahwa segala hal yang terjadi didalam 

hidupnya adalah takdir atau keberuntungan. Bisanya orang yang berperinsip ini akan memiliki 

rasa tanggung jawab yang rendah..  

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu : 

1. Putra dan Jati (2019) memaparkan dalam penelitiannya bahwa kinerja pengawas internal 

LPD berkaitan dengan profesionalisme yang dimana hubungan mereka positif yang 

signifikan.  

2. Kurnia, dkk (2019), hasil penelitian menunjukkan  profesionalisme dan locus of control 

internal memberikan dampak baik bagi kinerja auditor internal. Dimana hubungan mereka 

positif.  

3. Suwendra, dkk (2019) menunjukan bahwa locus of control secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja panureksa pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD).  

4. Andini, dkk (2019) locus of control mempengaruhi kinerja auditor pada auditor di BPKP 

Perwakilan Sumatra Utara. Dimana pengaruh yang dibentuk adalah positif dan signifikan 

Menurut Kurnia, dkk (2019) menyatakan bahwa sikap profesionalisme yang ditujukan oleh 

seorang auditor akan membantu mereka memiliki mental yang lebih kuat dalam menghadapi 

situasi kerja. Jika seorang auditor internal berhasil membentuk sismtem kerja yang efektif serta 

efisien ini akan menjadi salah satu pendorong untuk meningkatkan nilai perusahaan.  Auditor 

internal nyatanya harus memiliki sikap independensi dalam mewujudkan sikap profesionalisme 
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dalam bekerja, memberikan sebuah penilaian ataupun rekomendasi yang dinilai secara objektif, 

tidak bias, mampu memaparkan masalah sesuai dengan kenyataan, dan bukan melaporan 

masalah atas dasar keinginan bagi dari lembaga atau diri sendiri.  Serta menurut penelitian dari 

Putra dan Jati (2019) memaparkan profesionalisme seorang pengawas akan mampu 

meningkatkan pemahaman individu akan peran yang dirinya berikan dalam pekerjaannya, 

memahami keahlian dan kemampuannya dalam melakukan pemeriksaan sehingga memudahkan 

mereka meliha kekeliruan ataupun penyimpangan yang terjadi dalam perusahaan.   

H1: Terdapat pengaruh positif profesionalisme terhadap kinerja badan pengawas LPD  

Locus of control merupakan sebuah tigkat keyaninan atau kepercayaan individu akan 

sesuatu hal yang terjadi dalam dirinya. Menurut penelitian dari Suwendra, dkk (2019) locus of 

control menjadi sebuah hal yang berkaitan dengan tingkat kinerja punarekasa dimana memliki 

sebuah kepercayaan tinggi mereka mampu menyelsaikan semua tugas dengan baik untuk 

mencapai sebuah keberhasilan dan bertanggung jawab akan semua masalah yang di hadapi 

sesuai aturan dank ode etik. Dari pemaparan ini bisa dilihat bahwa locus of control akan 

mempengaruhi individu untuk bisa bekerja maksimal dan bertanggung jawab sehingga kinerja 

mereka akan semakin tinggi.  Serta menurut penelitian Andini, dkk (2019) mengatakan bahwa 

ketika auditor internal memiliki prinsil yang tinggi yakni mengenai Locus of Control internal 

maka mereka yakin bahwa hasil kinerja yang didapatnya merupakan hasil dari tindakan mereka. 

Sehingga mereka  bisa menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan  Locus of Control 

eksternal.  

H2: Terdapat pengaruh positif locus of control terhadap kinerja badan pengawas LPD  

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pengembangan hipotesis penelitian, maka 

pengaruh profesionalisme dan locus of control terhadap kinerja badan pengawas LPD se-

Kabupaten Badung dapat dilihat pada kerangka berikut: : 
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Pengaruh Profesionalisme dan Locus of Control Terhadap Kinerja Badan Pengawas LPD 

Se-Kabupaten Badung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Kinerja merupakan gambaran hasil yang bisa dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 

serangkaian proses untuk menyelesaikan tugasnya dimana kinerja ini bisa dipengaruhi oleh 

kecakapan, pengalaman, ataupun kesungguhan seseorang sata bekerja.  Indikator dari variabel 

kinerja pengawas yaitu “tidak menunda pekerjaan”, “tugas selesai tepat waktu”, “patuh pada 

peraturan”, “mematuhi prosedur kerja”, “komunikasi dengan rekan kerja”, “kerjasama dalam 

menyelesaikan pekerjaan”, “ide mempermudah pekerjaan”, dan “memiliki inisiatif dalam 

menyelesaikan masalah”. 

Menurut Sawyer dalam Hadi (2019) profesionalisme wujud dari cerminan diri seseorang 

yang memiliki kemampuan untuk bisa menyelesaikan tugas yang diberikan, atau memiliki akses 

agar tugas yang diembannya dapat terselesaiakn.  Indikator yang digunakan diadopsi dari 

penelitian Priscillia (2021). Indikator dari variabel ini adalah profesi yang penting, kelemahan 

independesi merugikan masyarakat, tanggung jawab penggunaan jasa, memperhatikan 

kepentingan publik, menghadapi tekanan, memberi layanan berkualitas, komitmen, jujur, tidak 

bekerja untuk kepentingan diri, tidak menerima penipuan, menjaga objektivitas, memutuskan 

hasil sesuai fakta, tidak mendapat tekanan, menjaga independensi, mematuhi standar profesi, 

peningkatan profesional, membaca jurnal tentang badan pengaswas LPD, pelayanan audit yang 

tepat, serta merencanakan dan mengawasi setiap kegiatan. 

Dalam memnentukan kinerja individu locus of control menjadi salah satu faktor penting 

yang bersumber dari dalam diri individu. Locus of control merupakan sebuah cara pandangn 

Profesionalisme 

(X1) 

Locus of Control 

(X2) 

Kinerja Badan 

Pengawas LPD (Y) 
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seseorang terhadap peristiwa yang dialaminya dimana seseorang akan bereaksi dengan peristiwa 

tersebut apakah dapat atau tidak mengendalikan perilaku tersebut. Indikator dari variabel locus of 

control yaitu yakin “semua yang terjadi adalah hasil usaha”, “memperoleh pekerjaan sesuai 

harapan”, “tugas dikerjaan dengan baik bila didukung perencanaan yang baik”, “memberikan 

usulan kepada atasan”, “dapat mengerjakan tugas dengan baik bila berusaha”, “promosi 

diberikan pada karyawan yang memiliki pekerjaan dengan baik”, “bekerja dengan baik akan 

mendapat imbalan yang sepadan”, “dapat memberikan pengaruh kepada atasan”. 

Kajian ini melibatkan seluruh pengurus LPD di Kabupaten Badung. Berdasarkan data LP 

LPD Kabupaten Badung terdapat 336 responden. Dalam penelitian ini jumlah sampelnya 

sebanyak 191 responden yang dimana didapat dengan menggunakan teknik peneltuan sampel 

probability sampling.  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan teknik statistic deskriptif yang dimana hasil 

pengamatan akan dideskripsikan dengan maksud memberikan gambaran hasil dan kesimpulan 

penelitian. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan partial least square (PLS). PLS 

adalah model persamaan struktural (SEM) model persamaan yang pendekatannya didasarkan 

pada model persamaan struktural berbasis varian atau komponen. Menurut Ghozal (2021), 

Model pengukuran menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Model eksternal 

terdiri dari validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas. Model struktural 

digunakan untuk melihat hubungan sebab – akibat. Model internal terdiri dari R-kuadrat, F-

kuadrat, analisis jalur dan pengujian hipotesis . 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel profesionalisme tergolong tinggi dengan 

rata-rata nilai indikator sebesar 3,62. Variabel X2 tergolong tinggi dengan rata-rata nilai 

indikator sebesar 3,48. Dengan nilai rata-rata indikator sebesar 3,49 maka indikator Y tergolong 

tinggi. Informasi lebih lanjut dapat ditemukan di Lampiran 3 .  

1) Karakteristik usia responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang 

berusia di atas 50 tahun sebanyak 118 responden atau 61,8%. 2) Karakteristik jenis kelamin 

responden dalam penelitian ini ditentukan tidak kurang dari 186 responden yaitu. H. 97,4% 

didominasi laki-laki. 3) Karakteristik pendidikan responden dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan tingkat pendidikan SMA/SMK yang tidak kurang dari 116 responden yaitu. H. 60,7%, 

dikuasai.  
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Evaluasi model digunakan untuk melihat hubungan korelasi model apakah data dapat 

digunakan atau tidak.  

Tabel 1. Hasil Outer Loading 

Variabel Indikator Nilai Korelasi 

Profesionalisme P1.1 0,931 

P1.2 0,942 

P1.3 0,796 

P1.4 0,890 

P1.5 0,800 

P1.6 0,893 

P1.7 0,873 

P1.8 0,832 

P1.9 0,936 

P1.10 0,943 

P1.11 0,796 

P1.12 0,934 

P1.13 0,942 

P1.14 0,797 

P1.15 0,930 

P1.16 0,942 

P1.17 0,791 

P1.18 0,933 

P1.19 0,946 

Locus of Control LC2.1 0,857 

LC2.2 0,852 

LC2.3 0,717 

LC2.4 0,869 

LC2.5 0,704 

LC2.6 0,879 

LC2.7 0,847 

LC2.8 0,776 

Kinerja Badan Pengawas KBP1.1 0,900 

KBP1.2 0,909 

KBP1.3 0,712 

KBP1.4 0,910 

KBP1.5 0,915 

KBP1.6 0,725 

KBP1.7 0,885 

KBP1.8 0,898 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki nilai AVE > 0,50 dan nilai √AVE 

setiap konstruk adalah 0,815-0,889 memiliki nilai korelasi yang lebih besar antara 0,812-0,885 

sehingga data pengamatan dikatakan valid.  
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Tabel 2. Uji Descriminant Validity 

 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Tabel 3 mengisyaratkan bahwa data sudah sesuai persyaratan reliabilitas berdasarkan 

kriteria composite reliability.  

Tabel 3. Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 

 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa hubungan dari variasi X1 dan X2 terhadap nilai Y nya sebesar 

91,8%  

 

Tabel 4. Evaluasi Model Struktural Inner 

 

Dengan menggunakan Tabel 5 terlihat bahwa hanya 1 variabel yang berpengaruh kuat 

yaitu posisi variabel X2 dengan nilai 2,990, sedangkan kompetensi profesional berpengaruh 

lemah terhadap kinerja supervisor dengan nilai f-square sebesar 0,008. . 

Tabel 5. Evaluasi Model Struktural Inner melalui F-Square 

 

Sumber : Data diolah, 2023 
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Pengujian hipotesis : 

Tabel 6. Path Analisis dan Pengujian Statistik 

Sumber : Data diolah, 2023 

Tabel 6 menunjukkan bahwa : 

1. Dari tabel 6 terlihat bahwa profesionalisme membentuk nilai positif sebesar 0,048 dan 

tetapi tidak membentuk hubungan signifikan dengan perolehan nilai t statistik sebesar 

0,546  

2. Dari pengamatan dalam penelitian ditemukan X2 membentuk hubungan positif dengan 

besaran nilai 0,917 dan hubungannya berkaitan secara signifikan, dimana nilai t-Statistik 

sebesar 11,820 

Berdasarkan hasil uji profesionalisme terhadap kinerja badan pengawas menunjukkan 

bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja badan 

pengawas, sehingga hipotesis pertama penelitian ini tidak dapat diterima (H1 ditolak). . Efek 

positif namun tidak signifikan dari profesionalisme terhadap kinerja dewan berarti bahwa 

profesionalisme dewan dalam tanggung jawab pengawasannya meningkat, namun peningkatan 

tersebut tidak secara optimal mempengaruhi kinerjanya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Putra dan Jat (2019) dan Kurnia, dkk (2019) bahwa keterampilan profesional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap fungsi badan pengawas. Namun hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Suairn (2022) yang menemukan bahwa keterampilan profesional 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor (pemeriksa). 

Dari hasil penelitian X2 sitemukan bahwa terbentuk hubungan yang positif diantara locus 

of control dengan kinerja badan pengawas, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima. 

Pengaruh positif yang signifikan menandakan bahwa kinerja badan pengawas bisa meningkat 

dan menghasilkan kinerja yang baik bagi perusahaan ketika mereka mampu mengendalikan 

dirinya dan memahami dengan baik locus of control. Dalam  membentuk kinerja yang baik juga 

akan sangat berkaitan dengan banyak faktor selain dari profesionalisme. Kesadaran akan 

keinginan untuk membentuk kinerja yang baik harus mendapat dorongan dari dalam diri individu 

itu sendiri. Dalam hal ini badan pengawas untuk mendorongnya memiliki kinerja baik harus 
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mampu memiliki locus of control. locus of control merupakan sebuah kepercayaan yang diyakini 

seseorang terhadap bagaimana sebuah peristiwa dapat terjadi di kehidupannya. locus of control 

akan mencerminkan seseorang dalam bereaksi akan sesuatu hal yang terjadi didalam hidupnya.  

locus of control  internal  biasanya menganut kepercayaan dimana mereka yakin bahwa 

peristiwa yang menimpanya merupakan hasil dari perbuatan yang dilakukan. Sehingga penganut 

aliran ini akan lebih bertanggung jawab atas berbagai hasil kerja yang dilakukan. locus of control  

eksternal biasanya lebih ke berpasrahan dan meyakini bahwa segala hal yang terjadi didalam 

hidupnya adalah takdir atau keberuntungan. Bisanya orang yang berperinsip ini akan memiliki 

rasa tanggung jawab yang rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  Kurnia, 

dkk (2019), Suwendra, dkk (2019), Andini, dkk (2019) yang menyatakan bahwa locus of control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja badan pengawas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa profesionalisme yang tinggi tidak mampu 

mempengaruhi kinerja badan pengawas secara signifikan. Faktotor yang dapat mempengaruhi 

kinrja badan pengawas yakni Locus of control. 

Berdasarkan pada hasil temuan dari penelitian ini, maka dapat disarankan kepada badan 

pengawas LPD Se-Kecamatan Badung untuk lebih meningkatkan profesionalismenya dalam 

bekerja sehingga akan mampu meningkatkan kinerjanya.  Bagi peneliti selanjutnya dengan topic 

riset yang sejenis, diharapkan memperhatikan faktor-faktor yang lain baik faktor internal 

maupun eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja badan pengawas. 
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